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ABSTRACT 

 

Tea has been used as a soft drink since ancient times and has health benefits. However, in recent 

years, tea has been known to have effects as an ingredient for skin care. Among other things, tea 
dregs make facial skin look more youthful and contain antioxidants. It can reduce redness and 

irritation because it contains flavonoids and tannins which are anti-inflammatory drugs that reduce 
skin irritation. Toner is used to balance the skin’s pH, refresh the skin, and prepare it for the next 

stage of treatment, such as using serum or moisturizer. The aim of this research is to create a 

better facial cleansing preparation (toner) from black tea dregs. Tea dregs are obtained by 
extracting dried black tea leaves using the maceration method. Drying is done using sunlight. The 

dregs of black tea are obtained from household waste in the Tegal area. Physical stability testing is 

carried out using the cycling test method. Tea dregs are stored at a temperature of around 4°C for 
24 hours then at a temperature of around 40°C for 24 hours. This test was carried out for six cycles 

and observed physical changes including organoleptics such as shape, color, odor, pH and clarity. 
The results of this research were that the three formulas were still in liquid dosage form. In color 

testing, the final result was that the first formula was clear, the second formula and the third 

formula were yellowish brown. The odor obtained was a distinctive odor, the final result of the pH 
test on the first formula was 6, on the second formula and the third formula was 7. The clarity test 

showed that the first formula was clear, the second formula and the third formula contained 
particles. Of the three formulas, the first formula meets the standards. 

 

Keywords: Tea dregs extract, facial toner, stability 

 

 

ABSTRAK  

 

Teh telah digunakan sebagai minuman ringan sejak zaman dahulu dan memiliki manfaat 

kesehatan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, teh diketahui memiliki efek sebagai bahan 
untuk perawatan kulit. Ampas teh antara lain membuat kulit wajah tampak lebih awet muda dan 

mengandung antioksidan. Dapat mengurangi kemerahan dan iritasi karena mengandung flavonoid 
dan tanin yang merupakan obat anti inflamasi yang mengurangi iritasi kulit. Toner digunakan untuk 

menyeimbangkan pH kulit , menyegarkan kulit, dan mempersiapkannya untuk tahap perawatan 

selanjutnya, seperti penggunaan serum atau pelembab. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menciptakan sediaan pembersih wajah (toner) yang lebih baik dari ampas teh hitam. Ampas teh 

diperoleh dengan mengekstraksi daun teh hitam kering dengan metode maserasi. Pengeringan 
dilakukan dengan menggunakan sinar matahari. Ampas teh hitam tersebut didapat dari hasil limbah 

rumah tangga di daerah tegal. Pengujian stabilitas fisik dilakukan dengan metode cycling test. 

Ampas teh disimpan pada suhu sekitar 4°C selama 24 jam kemudian pada suhu sekitar 40°C 
selama 24 jam. Pengujian ini dilakukan selama enam siklus dan mengamati perubahan fisiknya 

meliputi organoleptis seperti bentuk, warna, bau, pH dan kejernihan. Hasil dari penelitian ini bahwa 
ketiga formula tersebut masih dalam bentuk sediaan cair, pada pengujian warna mendapatkan 

hasil akhir bahwa formula pertama bening, formula kedua dan formula ketiga berwarna coklat 

kekuningan. Bau yang didapatkan yaitu bau khas, hasil akhir pengujian pH pada formula pertama 
yaitu 6, pada formula kedua dan formula ketiga yaitu 7. Uji kejernihan mendapatkan hasil bahwa 

formula pertama jernih, formula kedua dan formula ketiga terdapat partikel. Dari ketiga formula 

tersebut yang memenuhi standar adalah formula pertama. 
 

Kata Kunci : Ekstrak ampas teh, toner wajah, stabilitas 
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1. Introduction  

 

Teh (Camellia sinensis) merupakan tanaman yang populer sebagai minuman. Secara umum 
berdasarkan cara/proses pengolahannya, teh dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu teh hijau, 

teh oolong, dan teh hitam (Rohdiana, 2009 dalam Sudaryat dkk., 2016). Sekitar 75% produksi teh 

global adalah teh hitam. Teh hitam dikonsumsi oleh 87% peminum teh Amerika. Teh hitam 
merupakan jenis teh yang paling populer di Asia Selatan (India, Sri Lanka, Bangladesh) dan 

sebagian besar negara di Afrika seperti Kenya, Burundi, Rwanda, Malawi dan Zimbabwe (Rossi, 

2010 dalam Sudaryat et al., 2016). 
Teh merupakan minuman yang paling banyak dikonsumsi di dunia setelah air mineral (Hodgson dan 

Croft, 2010 dalam Gina Zahra Anjani, 2019). Kita bisa merasakan banyak manfaat berbeda dari teh 

yang kita konsumsi. Teh dapat memberikan rasa yang menyegarkan, memulihkan kesehatan tubuh 
dan terbukti tidak menimbulkan efek negatif (Setyamidjaja, 2000; Rohdiana dan Widiantara, 2004 

dalam Sudaryat dkk., 2016). 

Limbah teh yang berupa residu merupakan limbah rumah tangga dan limbah padat. Limbah teh 
yang dihasilkan merupakan bahan organik yang dapat dimanfaatkan di banyak tempat berkat 

senyawa bioaktif yang dikandungnya. Camelia sinensis kaya akan karbon organik, 20% tembaga, 

10% magnesium, 13% kalsium, flavonoid, kafein, tanin, polifenol, alkaloid dan juga 

epigallocationchin gallate (EGCG) (Imran, 2016). 
Ampas teh tidak hanya membantu mengurangi pembengkakan mata, tetapi juga memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan kulit, terutama kulit wajah. Manfaatnya untuk kulit wajah adalah: 

Peremajaan kulit. Secara khusus, teh hijau mengandung epigallochin gallate (EGCG), suatu 
antioksidan. Dapat mengurangi kemerahan dan iritasi karena mengandung flavonoid dan tanin yang 

merupakan obat anti inflamasi yang membantu mengurangi iritasi kulit (Puspitasari et al., 2017). 

Teh telah lama digunakan sebagai minuman yang menyegarkan dan bermanfaat bagi kesehatan 
manusia. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ampas teh juga ditemukan memiliki manfaat 

seperti dibuat dalam pembuatan krim (Maulidia, 2010). Ampas teh juga memiliki manfaat perawatan 

kulit dan dapat digunakan sebagai bahan utama dalam sediaan kosmetik, termasuk sediaan toner. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan sediaan pembersih wajah (toner) yang lebih 

baik dari ampas teh hitam. 

Toner merupakan produk perawatan kulit yang sering digunakan setelah pembersihan wajah. Toner 

digunakan untuk menyeimbangkan pH kulit, menyegarkan kulit, dan mempersiapkannya untuk 
tahap perawatan selanjutnya, seperti penggunaan serum atau pelembab. Toner tidak hanya 

bertugas menemani serum menyelesaikan tugasnya. Toner juga memiliki banyak manfaat selain 

melembabkan dan membersihkan, khususnya dapat digunakan untuk menyeimbangkan pH kulit, 
mencerahkan kulit wajah atau sebagai antioksidan pada kulit (Liwang, 2021). 

 

2. Methodology  

2.1 Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender, timbangan digital, gelas ukur, beaker 
glass, corong kaca, cawan penguap, kaca arloji, batang pengaduk, spatel, kertas saring, kapas, 

pipet tetes, labu ukur, kertas pH, pipet tetes, stopwatch. Bahan-bahan yang di gunakan yaitu ampas 

teh hitam, gliserin, nipagin, tween80, oleum green tea, etanol 70%, aquadest.   

 

2.2 Preparasi Sampel  

Ampas teh hitam diperoleh dari limbah rumah tangga di wilayah Tegal. Diambil sampel seberat 30 
gram, diambil seluruhnya karena sampel yang diambil akan dievaluasi atau diuji stabilitas fisiknya. 

 

 
2.3 Pembuatan ektrak ampas teh Hitam  

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode Maserasi. Tahapan maserasi ditimbang 

ampas teh sebanyak 30 gram ekstraksi pelarut etanol 70% sebanyak 60 ml. Pada tahap pertama 
dilakukan perendaman ampas teh hitam sebanyak 30 gram dalam etanol 70% sebanyak 100 ml 

selama 24 jam. Maserasi dilakukan selama 3 kali, yaitu perlakuan 1 selama 24 jam, perlakuan 2 

selama 46 jam, dan perlakuan 3 selama 72 jam.  
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2.4 Pembuatan sediaan face toner ekstrak ampas teh hitam 

Pembuatan toner dilakukan dengan tiga formula, formula pertama menggunakan konsentrasi 1%, 

formula kedua menggunakan konsentrasi 2% dan formula ketiga menggunakan konsentrasi 3%. 

Pembuatan toner dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan, setelah itu memasukan pewangi 

green tea kedalam gelas ukur kemudian ad aquadest 60 ml. Setelah itu dilakukan penimbangan 
bahan berupa nipagin dan dilarutkan nipagin dengan etanol 70% pada cawan, dilakukan 

penimbangan bahan berupa gliserin dan menambahkan bahan berupa gliserin pada cawan yang 

terdapat nipagin. Setelah itu memasukan ekstrak ampas teh ke dalam tiga gelas ukur, penggunaan 
tiga gelas ukur dilakukan karena dalam pembuatan sediaan menggunakan tiga formulasi, ketiga 

formula tersebut dimasukkan kedalam gelas ukur masing-masing, kemudian diaduk hingga 

homogen. Campuran bahan ekstrak ampas teh dimasukan kedalam gelas ukur 60 ml dan di ad 
sampai batas 60 ml menggunakan campuran pewangi green tea dan aquadest. Sediaan disaring 

dengan kertas saring diatas gelas ukur 60 ml. Setelah itu sediaan dimasukan kedalam wadah botol 

lalu dilakukan evaluasi sediaan. 

 
Tabel 1. Formulasi Sediaan Toner Ekstrak Ampas Teh Hitam 

 

Nama Bahan           F1                  F2                   F3          Literatur 

Teh Hitam                            1                    2                     3                     Maulidia, 2010 

Gliserin                                6                    6                     6                     Solin, 2019 
Nipagin                               0,1                 0,1                  0,1                   Maulidia, 2010 

Tween80                             0,7                 0,7                  0,7                   Nurrosyidah, 

                                                                                                              2019 
Aquadest                            100                 100                 100                  Wahyuni dkk, 

                                                                                                              2013 

Etanol 70%                          qs                   qs                   qs                   Noor dkk, 2013 
0leum green tea                   qs                   qs                   qs                            _ 

  

3. Result and Discussion  

3.1 Uji stabilitas 

Pengujian stabilitas dilakukan dengan menggunakan metode cycling test. Produk disimpan pada 
suhu sekitar 4°C selama 24 jam, kemudian pada suhu sekitar 40°C selama 24 jam. Pengujian 

dilakukan selama 6 siklus, dimana perubahan fisik diamati pada setiap siklusnya (Suryani dkk, 

2017). 

Tabel 2. Cycling test siklus ke-1 

No                                         Formula 1        Formula 2          Formula 3                  

 1.           Organoletis               Cair                   Cair                     Cair                  
                                                 Bening             Kuning                Kuning  
                                                                        Kecoklatan         kecoklatan 
                                                  Khas                  Khas                   Khas  
 2.            pH                                5                        5                         5 
 3.            Kejernihan              Jernih              Jernih                  Jernih  

 

 

Tabel 3. Cycling test siklus ke-6 

No                                         Formula 1        Formula 2          Formula 3                  

 1.           Organoletis               Cair                   Cair                     Cair  
                                                 Bening              Coklat                Coklat  
                                                                        Kekuningan      kekuningan 
                                                  Khas                  Khas                   Khas  
 2.            pH                                6                        7                         7 
 3.            Kejernihan              Jernih             Terdapat         Terdapat  

                                                          partikel              partikel   

 

 
Pengujian cycling test dilakukan selama enam siklus, dari siklus pertama sampai siklus ke enam 

mendapatkan hasil bahwa adanya perubahan dari beberapa siklus, perbedaan antara siklus pertama 
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dan siklus ke enam sangat signifikan, pada uji organoleptis mendapatkan hasil warna yang berbeda-

beda, pada uji kejernihan mendapatkan hasil bahwa formula kedua dan formula ketiga terdapat 

partikel, dan pada pengujian pH mendapatkan hasil bahwa yang Memenuhi standar pH kulit dengan 

standar 4,5 hingga 6,5 sebagai formula pertama. 

 

 

Gambar 1. Uji cycling test siklus ke-1 

 

Pada gambar diatas dari botol kiri ke kanan yaitu formula pertama, formula kedua dan formula 

ketiga. Perlakuan yang dilakukan antara lain pengujian stabilitas fisik dengan metode cycling test. 

Pada gambar diatas adalah pengujian siklus yang pertama, dimana tiap 2 hari sekali diamati 
perubahannya meliputi bentuk, warna, bau, pH dan kejernihan.  

 

Gambar 2. Uji cycling test siklus ke-6 

 

Pada gambar diatas dari botol kiri ke kanan yaitu formula pertama, formula kedua dan formula 
ketiga. Pada gambar diatas adalah hasil pengujian siklus ke enam, dan siklus ke enam adalah siklus 

penentu dalam pengujian ini, hal ini didasari dengan adanya perubahan hasil dari siklus pertama 

hingga siklus ke enam yang sangat signifikan. Perbedaan hasil siklus pertama dan siklus ke enam 
antara lain pada pengujian warna, pH dan kejernihan.  

 

 

 



 
 

 

22 
 

3.2 Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk melihat kenampakan fisik sediaan dengan cara mengamati dengan 

bantuan indera manusia terhadap bentuk atau tekstur, warna dan bau sediaan yang dibuat (Sari et 

al., 2021). 
 

Pengujian Bentuk  

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Bentuk 

        Siklus                           F1                         F2                              F3                            

           1                             Cair                       Cair                            Cair 

           2                             Cair                       Cair                            Cair  

           3                             Cair                       Cair                            Cair 

           4                             Cair                       Cair                            Cair 

           5                             Cair                       Cair                            Cair 

           6                             Cair                       Cair                            Cair 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa bentuk sediaan berbentuk cair, pengujian tidak berpengaruh 
nyata terhadap bentuk sediaan toner, bentuk sediaan yang diperoleh tetap cair. 

 

Pengujian Warna  

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Warna 

        Siklus                           F1                         F2                              F3                            

           1                            Bening                  Kuning                        Kuning  

                                                                  Kecoklatan                   Kecoklatan 
           2                            Bening                  Kuning                        Kuning  

                                                                  Kecoklatan                   Kecoklatan 

           3                            Bening                  Kuning                        Kuning  
                                                                  Kecoklatan                   Kecoklatan 

           4                            Bening                  Kuning                        Coklat  

                                                                  Kecoklatan                   Kekuningan 
           5                            Bening                  Coklat                         Coklat  

                                                                  Kekuningan                  Kekuningan 

           6                            Bening                  Coklat                         Coklat  
                                                                  Kekuningan                  Kekuningan 

 
Hasil dari ketiga formula mendapatkan warna yang berbeda-beda, untuk formula pertama 

mendapatkan hasil berwarna bening, untuk formula kedua mendapatkan hasil berwarna coklat 

kekuningan dan formula ketiga mendapatkan hasil berwarna coklat kekuningan. Hal Ini terjadi 
karena pemberian konsetrasi ekstrak dalam ketiga formula berbeda-beda. 

 

Pengujian Bau  

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Bau 

        Siklus                           F1                         F2                              F3                            

           1                             Khas                     Khas                           Khas 

           2                             Khas                     Khas                           Khas 
           3                             Khas                     Khas                           Khas 

           4                             Khas                     Khas                           Khas 

           5                             Khas                     Khas                           Khas 
           6                             Khas                     Khas                           Khas 
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Hampir semua sediaan toner mempunyai bau yang sama, bau yang di hasilkan khas, bau khas 

berasal dari kombinasi oleum green tea dan ekstrak ampas teh hitam yang sudah tercampur, 

kombinasi antara oleum green tea dan ekstrak ampas teh hitam ini menghasilkan bau khas teh yang 

sangat terasa. 

 

3.3 uji pH  

Uji pH dilakukan supaya dapat mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan sediaan. Standar pH 

kulit adalah 4,5 hingga 6,5 jika diukur dengan pH meter (Aji, 2021). Pengujian pH menggunakan 

pH meter terkalibrasi yang direndam dalam sampel. 
 

Tabel 7. Hasil Pengujian pH 

        Siklus                           F1                           F2                            F3                            

           1                               5                             5                              5 

           2                               5                             6                              6 

           3                               6                             5                              6 
           4                               6                             6                              7 

           5                               6                             7                              7 

           6                               6                             7                              7 

 

Berdasarkan pengujian pH pada sediaan toner ampas teh hitam menunjukan bahwa nilai pH berada 
diantara 5-7. Untuk formulasi satu memenuhi standar pH untuk kulit dengan standar 4,5-6,5. 

Perubahan dan perbedaan nilai PH standar untuk kulit adalah 4,5 hingga 6,5. Perubahan dan 

perbedaan nilai pH dapat terjadi karena adanya komponen lain yang menyusun toner, hal ini juga 

dapat disebabkan karena pada saat produksi beberapa atau lebih komponen tercampur bahkan tidak 
dihitung dosisnya. Walaupun jika sudah ditimbang menurut perhitungan dan pengukuran. 

 

3.4 Uji Kejernihan 

Dengan melihat sediaan apakah didalam nya kedapatan partikel (Sudaryat et al., 2016). 

 
Tabel 8. Hasil Uji Kejernihan 

        Siklus                            F1                          F2                             F3                            

           1                             Jernih                     Jernih                        Jernih 
           2                             Jernih                     Jernih                        Jernih 

           3                             Jernih                     Jernih                        Jernih 

           4                             Jernih                     Jernih                      Terdapat  
                                                                                                       Partikel 

           5                             Jernih                     Jernih                      Terdapat  

                                                                                                       Partikel 

           6                             Jernih                   Terdapat                    Terdapat  
                                                                      Partikel                      Partikel 

 

Ketiga sediaan diamati selama enam siklus, dari pengamatan tersebut mendapatkan hasil bahwa 

formula pertama jernih, formula kedua dan ketiga terdapat partikel. 

 

4. Conclusion  

 

Dari penelitian ini didapati hasil bahwa formula pertama, formula kedua dan formula ketiga memiliki 
hasil yang berbeda-beda, tetapi dari ketiga formula tersebut yang memenuhi standar pH untuk kulit 

4,5 hingga 6,5 yaitu formula yang pertama. 
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